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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian   

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan pada ketiga informan dapat 

diketahui bahwa bagaimana, pola pengasuhan yang dijalankan oleh ketiga informan ini dapat 

memberikan hal yang positif pada anaknya sehingga dapat dilihat bagaimana dan hal apa saja 

yang informan lakukan kepada anak mereka dalam keluarga. Pada literature yang peneliti 

pakai dalam penelitian ini yaitu positive parenting peneliti mencoba mendalami apa saja yang 

perilaku yang mucul pada informan dalam melakukan pengasuhan positive parenting. Pada 

aspek pertama yaitu nurturing peneliti menemukan ada kesamaan perilaku yang diberikan 

informan pada anaknya yaitu adanya kasih sayang ketiga informan pada anaknya sehingga 

informan melihat adanya suasana yang baru di dalam keluarga ini pun dipengaruhi oleh faktor 

yang sama juga mempengaruhi ketiga informan yaitu keluarga, bentuk perilaku sayang 

informan yang membuat keluarga ketiga informan menerimanya di tengah keluarga, dan 

selanjutnya dari sisi keadaan yang membuat ketiga keluarga informan menerima anak ini 

dalam keluarga karean informan tetap mempertahankan anak ini. Berdasarkan literature yang 

dipakai peneliti yaitu positive parenting yang memiliki aspek nurturing yaitu memberikan 

perasaan cinta yang positif, penerimaan dan sukacita terhadap anak, peneliti menemukan 

bahwa informan melakukan bentuk perilaku kasih sayang dengan mempertahankan anak ini 

sehingga keluarga ketiga informan dengan faktor keadaan menerima anak ini hadir di tengah 

keluarga dan membawa suasana baru di dalam keluarga. Dari penjelasan tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa ketiga informan melakukan pola asuh positive parenting pada aspek 

nurturing. Hal ini didukung dengan penelitian (Dearly et al.,2014) yang mengatakan bahwa 

nurturing adalah kesabaran, mengasuh anak dengan kasih sayang, memberi mereka makanan 

atau nutrisi secara teratur. 

 Selanjutnya pada aspek structuring dalam literature positive parenting peneliti 

menemukan bahwa ketiga informan memiliki kesamaan perilaku dalam mengajari anaknya 

kebiasaan yang baik yang diberikan ketiga informan pada anaknya yaitu mengajari anaknya 

berdoa dan anaknya menirukan apa yang diajarkan informan kepadanya, ini merupakan 

kebiasaan dan rutinitas yang baik dibangun oleh ketiga informan kepada anak sehingga anak 

mendapatkan lingkungan dengan rutinitas yang baik yang diberikan informan sebagai 

orangtuanya hal ini dipengaruhi oleh faktor yang sama pada ketiga informan yaitu faktor 

keadaan keluarga yaitu lingkungan karena informan menganggap bahwa faktor lingkungan 
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akan mempengaruhi tumbuh dan kembang anak kedepannya dalam membangun kebiasaan 

yang baik. Berdasarkan literature yang dipakai peneliti yaitu positive parenting yang memilki 

aspek kedua adalah structuring yaitu menciptakan lingkungan dan rutinitas yang baik pada 

anak. Peneliti menemukan bahwa ketiga informan melakukan bentuk perilaku yang sama 

dalam membiasakan perilaku anak dan juga menciptakan lingkungan positif buat anak yaitu 

mengajarnya berdoa. Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan ketiga informan 

melakukan pola asuh positive parenting pada aspek structuring. Hal ini didukung denga 

penelitian (Arindya, 2020) yang menyatakan bahwa Structuring melibatkan pemberian 

motivasi, menciptakan interaksi positif dengan pikiran positif, melibatkan anak dalam 

pekerjaan rumah tangga, melakukan kegiatan yang menyenangkan, menciptakan lingkungan 

yang bersih dan kebiasaan yang baik, disiplin, menghabiskan waktu bersama, membaca dan 

bercerita. 

 Selanjutnya pada aspek ketiga yaitu stimulation dalam literature positive parenting 

peneliti menemukan ketiga informan juga melakukan perilaku yang sama dalam memberi 

dukungan pada anaknya saat ini untuk mendukung proses belajarnya, ketiga informan ini 

sama-sama melakukan pengajaran pada anaknya dalam keluarga untuk mengenalkan dia pada 

hal-hal yang belum diketahuinya. Ketiga informan dipengaruhi oleh faktor Pendidikan yaitu 

pengajaran sehingga ketiga informan melakukan hal yang sama dalam mendukung tumbuh 

dan kembang anak. Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan ketiga informan 

melakukan pola asuh positive parenting pada aspek stimulation. Hal ini didukung dengan 

penelitian (Dearly et al.,2014) yang menyatakan bahwa Stimulation melibatkan pemberian 

dukungan belajar informal dan formal kepada anak, seperti mengajar anak belajar sambil 

bermain dan bernyanyi, memberi arahan (dengan atau tanpa), memiliki keterampilan 

keterampilan sosial dan bimbingan belajar. 

 Selanjutnya pada aspek keempat yaitu recognition dalam literature positive parenting 

pada aspek ini peneliti melihat bahwa ketiga anak informan sudah mulai menujukkan 

minatnya masing-masing ini dikarenakan peneliti melihat bahwa anak ketiga informan sering 

bertanya kepada informan mengenai hal-hal yang tidak diketahuinya, ini tentu membuat anak 

akan lebih mengetahui banyak hal mengenai minatnya hal ini dipengaruhi oleh faktor yang 

sama juga dalam mempengaruhi informan yaitu faktor kepribadian anak yaitu kebebasan , 

ketiga informan ini memberikan kebebasan pada anaknya dalam memilih minatnya sehingga 

anak dapat mengetahui minat mana yang sesuai sama mereka. Dari penjelasan diatas peneliti 

menyimpulkan ketiga informan melakukan pola asuh positive parenting pada aspek 

recognition. Hal ini didukung oleh penelitian (Arindya, 2020) yang menyatakan recognition 
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berkaitan dengan minat pada dunia anak, dan memberi kebebasan berpendapat, serta 

pertimbangan ide-idenya, 

 Selanjutnya pada aspek kelima yaitu empowerment dalam literature positive 

parenting. Pada aspek ini peneliti menemukan bahwa ketiga informan selalu memberikan 

nasihat pada anaknya ketika anak informan melakukan perilaku nakal ini dilakukan untuk 

tetap menjaga hubungan informan dengan anak selalu baik, hal ini dipengaruhi oleh faktor 

yang sama pada ketiga informan yaitu faktor Pendidikan orang tua yaitu peran orang tua yang 

sangat penting dalam tumbuh dan kembang anak karena sebagai orang tua pada ketiga 

informan ini bukan hanya sebagai ibu buat anaknya melainkan harus bisa juga menjalankan 

peran ayah pada anaknya. Dari Penjelasan diatas peneliti menyimpulkan ketiga informan 

melakukan pola asuh positive parenting pada aspek empowerment. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Sutanto, 2019) yang menyatakan Pola asuh positif didasarkan pada cinta, saling 

menghormati dan membangun hubungan yang baik antara anak dan orang tua. 

 Selanjutnya pada aspek keenam yaitu free from violence literature positive parenting. 

Pada aspek ini peneliti menemukan bahwa ketiga informan tidak memberikan bentuk 

kekerasan pada anak sehingga anak merasa nayaman dan aman bersama dengan orang tua dan 

lingkungannya hal ini dipengaruhi oleh faktor yang sama pada ketiga informan yaitu faktor 

mengontrol emosi yang membuat ketiga informan tidak mau melakukan kekerasan dan 

mengatasinya dengan menggunakan perkataan pada anak secara terus menerus agar 

perilakunya tidak muncul berulang. Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan ketiga 

informan melakukan pola asuh positive parenting pada aspek free from violence. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Agung Wiranata, 2020) yang mengungkapkan Pola asuh positif 

menggunakan pendekatan yang mengutamakan rasa hormat, pemenuhan, dan perlindungan 

anak. Pola asuh positif adalah tentang menciptakan lingkungan yang bersahabat di mana anak 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

 

5.2. Refleksi   

Banyak pembelajaran baru yang didapatkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian 

ini terkait dengan positive parenting pada remaja single mom. Topik yang diambil oleh 

peneliti awalnya kurang yakin karena harus mewawancarai informan yang punya trauma masa 

lalu dengan pasangannya, tetapi setelah dilakukannya beberapa kali bimbingan peneliti 

merasa lebih percaya diri dalam mengambil tantangan untuk mencoba topik ini. Banyak sekali 

pembelajaran yang peneliti dapat ketika melakukan wawancara dengan ketiga informan 

seperti bagaimana pengalaman hidup informan yang harus mengalami insiden dalam 
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berpacaran kemudian setelah mempunyai pengalaman masa lalu informan berusaha bangkit 

dan terus melanjutkan hidup dengan dukungan dari keluarga. Ketika informan sudah tinggal 

bersama anaknya peneliti melihat bahwa begitu besarnya kasih sayang seorang ibu pada 

anaknya yang rela tetap mengandungnya walaupun banyak yang tak menerima akan tetapi 

informan tetap mempertahankan anak tersebut. Informan juga belajara bagaimana peran 

seorang ibu dalam melakukan pengasuhan anaknya lewat positive parenting yang membuat 

anak informan belajar dengan baik dengan keluarga. Peneliti melihat informan tidak pernah 

menyerah dalam merawat dan membesarkan anaknya ditengah-tengah kesibukannya 

informan masih mau diwawancarai peneliti yang membuat peneliti memahami bagaimana 

perjuangan seorang ibu dalam memenuhi segala kebutuhan anaknya. Informan jarang 

mengeluh ketika dia sedang kesulitan dia selalu mengajar anaknya berdoa yang membuat 

peneliti sangat kagum pada cara didik informan ini. Peneliti belajar dari informan juga 

bagaimana terus melangkah ketika banyak yang menolak kita, itu merupakan suatu dorongan 

semangat untuk peneliti dalam melakuakan penelitian ini  

Peneliti sadar selama melakukan penelitian ini banyak sekali Kekurangan yang ada 

penelitian ini saat melakukan pengumpulan data mulai dari jaringan internet yang sangat 

terganggu saat wawancara suara laptop yang kurang jelas dalam mendengar suara informan 

dan juga suara-suara dari lingkungan informan yang kadang mengganggu konsentrasi 

informan dalam melakukan wawanacara dengan peneliti. Hal ini akan menjadi refleksi 

peneliti dalam menyiapkan kelengkapan alat wawancara seperti menambhakan lagi alat 

merekam agar suara yang terdengar lebih jelas dan kelengkapan-kelengkapan wawancara 

lainnya. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian peneliti menyadari adanya keterbatasan  

Dalam penelitian ini, yaitu  

1.  Peneliti menyadari masih ada pertanyaan yang bisa digali lebih dalam ketika 

melakukan proses pengambilan data. 

2. Sebelumnya peneliti telah mencamtmkan akan melakukan triangulasi data akan 

tetapi yang terjadi peneliti tidak berkesempatan dalam melakukan triangulasi data 

pada informan dikarenakan pengerjaan naskah skripsi sangat terbatas perihal 

waktu yang peniliti punya sehingga peneliti tidak melakukanan triangulasi data. 
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5.4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul “Gambaran 

Positive Parenting Pada Remaja Single Mom” dapat disimpulkan bahwa  ketiga informan 

melakukan pola asuh positive parenting pada keenam aspek meliputi nurturing, structuring, 

stimulation, recognition, empowerment dan free from violence hal ini dapat dilihat bagaimana 

informan melakukan pola asuh tersebut kepada anaknya adalah untuk tetap menjaga 

hubungan yang baik dengan anak hal ini pun dipengaruhi oleh beragam faktor. Pada aspek 

nurturing ketiga Informan menujukkan bahwa mereka sangat sayang pada anak walaupun ada 

keluarga yang tidak menerima akan tetapi informan tetap mempertahankannya, kehadiran 

anak informan ini juga membawa sesuatua yang baru kedalam keluaraga, pada aspek 

structuring dan stimulation ketiga informan ini menunjukkan bagaimana cara mereka dalam 

membangun lingkungan yang baik dan positif buat anak, ketiga informan ini juga 

mengajarkan kebiasaan positif dan berguna bagi anak sehingga nantinya anak informan ini 

bisa meniru apa yang dilakukan informan sebagai ibunya hal ini dipengaruhi oleh faktor 

Pendidikan yaitu pengajaran informan pada anak dalam keluarga dan selalu dibiasakan. Pada 

aspek recognition ketiga anak informan ini sudah mulai menunjukkan minatnya karena 

mereka selalu mempunyai rasa ingin mengetahui yang membuat mereka sering bertanya pada 

informan hal ini dipengaruhi oleh faktor kepribadian anaka yaitu kebebasan yang diberikan 

ketiga informan kepada anaknya.  

Pada bagian aspek empowerment ketiga informan lebih berfokus bagaimana 

memberikan nasihat yang baik pada anak sehingga hubungan orangtua dengan anak tetap 

terjalin dengan baik hal ini dipengaruhi oleh faktor Pendidikan orangtua yaitu peran orang tua 

yang sangat penting bagi anak karena peran orang tua apalagi seorang single mom harus 

mempunyai paket lengkap sebagai orang tua untuk mengajar dan membimbing anaknya. 

Pada aspek free from violence ketiga informan lebih mengutamakan perkataan daripada 

menggunkan kekerasan pada anak karena ketiga informan ini tidak mau memberikan 

kekerasan pada anak. Hal ini dipengaruhi oleh faktor mengontrol emosi pada informan untuk 

tidak mau melakukan kekerasan pada anaknya dan lebih mengutmakan perkataan atau 

nasihat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada ibu usia muda atau remaja single mom mampu 

memberikan pola asuh yang baik pada anaknya yang dilakukannya bersama keluarga karena 

remaja single mom ini tetap mempertahankan dan bertanggung jawab atas anaknya serta 

memberikan pengajaran yang baik. Hal ini membuat orangtuanya melihat anaknya sudah 
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berusaha dan mereka dengan keadaan saat itu akhirnya mau merawat dan membesarkan cucu 

mereka dengan baik, kondisi ini membuat penelitian ini menarik karena merawat anak 

merupakan hal yang tidak mudah dijalani oleh orang tua yang lengkap terutama ibu-ibu pada 

umumnya. Terlebih lagi kalau single mom memberikan pengasuhan yang salah sehingga 

membuat anak mereka mempunyai kebiasaan yang kurang baik dan menjadi sulit 

dikendalikan. Pada penelitian ini seorang remaja single mom menjadi ibu di usia muda ini 

dengan lingkungan yang terkadang berubah. Hal ini membuatnya tidak pernah menyerah 

dalam memberikan pengasuhan yang baik kepada anaknya sehingga anak dapat bertumbuh 

dan berkembang dengan baik, menjadi anak yang mempunyai perilaku yang baik. Peran 

keluarga juga pada informan ini sangat berdampak pada bagaimana single mom ini 

memberikan pengasuhan karena keluarga di sini akan mengawasi anaknya, mengajari cucu 

mereka dalam memberikan pengajaran pada hal-hal baru kepada anak. Hal ini membuat peran 

keluarga sangat berpengaruh besar pada cucu mereka. Peran keluarga juga tidak hanya 

mengawasi melainkan juga turut mendukung, mengajari, dan memberikan kasih sayang pada 

anak sehingga anak ini dapat mempunyai lingkungan yang aman dan nyaman dan membuat 

dia bisa tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik. 

 

5.5. Saran 

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan, berikut saran dan masukan yang 

dibeikan oleh peneliti: 

1.   Bagi Informan 

Hasil penelitian ke depannya dapat dijadikan sebagai bahan acuan, refleksi 

terkait bagaiamana menerapkan pola asuh positive parenting kepada anak dan 

membangun hubungan yang positif dengan anak serta dapat bermanfaat bagi 

informan dan masyarakat luas. 

            2.  Bagi Remaja  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan dan informasi serta 

gambaran bagaimana pengalaman hidup informan yang memiliki anak diluar 

pernikahan dan harus membesarkan anaknya seorang diri bersama keluarga 

bukannlah hal yang mudah akan tetapi penelitian ini bisa menjadi 

pembelajaran kedepannya. 

3.  Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya      dan 

sebagai pengetahuan baru terkait Gambaran Positive Parenting Pada Remaja 
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Single Mom dan saran bagi penelitian selanjutnya lebih memperdalam lagi 

faktor-faktor yang mempengaruhi informan, bagaimana informan melakukan 

pengasuhan dan bagaimana lingkungan luar juga ikut mempengaruhi tumbuh 

dan kembang anak. 

4  Pada Pihak Terkait   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagaimana gambaran manfaat dan 

acuan mengenai positive parenting pada remaja single mom terutama pada 

Lembaga yang mempunyai wewenang dan kapasitas pada pengasuhan anak 

dan perlindungan anak agar anak bisa mendapatkan pengasuhan yang layak. 
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